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ISOLATION SECONDARY METABOLYTES FROM ENDOPHYTIC 
FUNGI (Aspergillus niger) OF STEM BARK KANDIS GAJAH (Garcinia 
griffithii T. ANDERS) AND THEIR ANTIOXIDANT ACTIVITY ASSAY

SEPTA ARYANI 
08071003031

■

■

ABSTRACT -

The secondary metabolites compound heve been isolated from endophytic 
fungi {Aspergillus niger) from stem bark of kandis gajah {Garcinia griffithii T. 
anders). Isolation begin with cultivation of Aspergillus niger fungi in 5 L of 
PDB’s media {Potato Dextrose Broth ) for eight weeks. Media i s extracted into 
the solvent ethyl acetate following by evaporation. Ethyl acetate extracts 
separated by chromatography techniques to get pure compound in form of white 
crystal counted 71 mg. The H-NMR spectrum showed four proton aromatic that it 
signal showed at 8H 7.22; 7.27; 7.27; 7.20 proton sp2 was 8H 6.00 and5.56 and 
one proton sp3 methyne was SH 4,90 ppm. The 13C-NMR spectrum showed 
isolated compound have 18 carbons. Base on to analysis result using H-NMR, 
i3C-NMR, HMQC, HMBC, and COSY the resulting isolation compound 
spevtroscopy as 8,10,12 -trihydroxy- 9- methoxy -7a-methyl -7,7a,12a,13- 
tetrahydrobenzo cycloheptaoxocin-6-on with molecule formula CigH2o06- The 
isolation compound showed activity as antioxidant and has 1C50 value 97.24.

were

Keywords: endophytic fungi, Aspergillus niger, Garcinia griffithii
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ISOLASI METABOLIT SEKUNDER DARI JAMUR ENDOFITIK 
(Aspergillus niger) PADA KULIT BATANG TUMBUHAN KANDIS GAJAH 
{Garcinia griffithii T. Anders) DAN UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDANNYA

f.

SEPTA ARYANI 
08071003031

:1

SABSTRAK ::

metabolit sekunder dari jamur endofitikTelah diisolasi senyawa 
(Aspergillus niger) pada kulit batang tumbuhan kandis gajah (Garcinia griffithii 
T. Anders). Isolasi diawali dengan kultivasi jamur Aspergillus niger dalam 5 L 
medium PDB {P o tato Dexlrose Broth) selama delapan minggu. Media diekstraksi 
dengan etil asetat dan dipekatkan dengan evaporasi. Ekstrak etil asetat dipisahkan 
dengan teknik-teknik kromatografi sehingga didapatkan senyawa mumi berupa 
kristal putih sebanyak 71 mg. Spektrum ‘H-NMR menunjukkan adanya empat 
proton aromatik yang sinyalnya masing-masing muncul pada 3h 7,22, 7,27, 7,27, 
dan 7,20 proton metin sp2 yaitu pada 3h 6,00 dan 5,56 serta satu proton metin sp 
yaitu pada 3h 4,90 ppm. Spektrum 13C-NMR menunjukkan bahwa senyawa hasil 
isolasi ini memiliki 18 buah atom karbon. Berdasarkan semua data spektroskopi 
'H-NMR, 13C-NMR, HMQC, HMBC, dan COSY maka diketahui bahwa senyawa 
mumi hasil isolasi adalah 8,10, 12-trihidroksi-9-metoksi-7a-metil-7, 7a, 12a, 13- 
tetrahidrobenzosikloheptaoxosin-6-on dengan rumus molekul Ci8H2o06. Senyawa 
hasil isolasi menunjukkan aktivitas antioksidan dengan nilai IC5o 97,24.

Kata kunci: Jamur endofitik, Aspergillus niger, Garcinia griffithii
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A': / •PENDAHULUAN L\\

1.1. Latar Belakang

Penggunaan obat tradisional oleh masyarakat semakin meningkat, sehingga 

menuntut produsen meningkatkan produknya dalam bentuk sediaan obat 

tradisional baik dalam bentuk jamu, obat herbal terstandar, maupun dalam bentuk 

fitofarmaka. Beragam dan kompleksnya penyakit yang timbul di kalangan 

masyarakat, menuntut para peneliti untuk menggali potensi alam tumbuh- 

tumbuhan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Dari hasil penelitian ditemukan 

senyawa-senyawa bioaktif yang sangat potensial bahkan lebih aktif dari senyawa 

obat yang selama ini digunakan, akan tetapi yang menjadi kendala adalah 

senyawa potensial tersebut ditemukan dengan rendemen yang rendah dan berasal 

dari tumbuhan obat yang sulit dibudidayakan. Tumbuhan tersebut berasal dari 

tumbuhan endemik, atau dari tumbuhan langka yang telah dilindungi populasinya,

'

bahkan juga berasal dari tumbuhan yang panjang masa tumbuhnya (Radji, 2005).
f

Beberapa cara dilakukan untuk mendapatkan dan memperbanyak senyawa 

bioaktif tersebut diantaranya yaitu dengan kultur jaringan, mencari enzim dalam

i
■

...

tumbuhan tersebut yang berperan dalam pembentukan senyawa aktif,

.transplantasi gen ke dalam sel bakteri, dan sintesis laboratorium (Radji, 2005). 

Selain itu ada cara lain untuk mendapatkan senyawa bioaktif yaitu dengan

memanfaatkan jamur endofitik yang terdapat spesifik pada setiap tumbuhan. 

Jamur ini hidup bersimbiosis saling menguntungkan dengan tumbuhan inangnya

1
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dan dapat bersama-sama menghasilkan metabolit sekunder tertentu (Hung and 

Annapuma, 2004; Hundley, 2005). Dengan mengisolasi jamur endofitik dari 

tumbuhan inangnya, maka jamur ini dapat dikultivasi dalam waktu yang singkat 

sehingga menghasilkan metabolit sekunder dalam jumlah yang sesuai dengan

kebutuhan.

Kulit batang tumbuhan kandis gajah {Garcinia griffithii T. Anders) telah 

digunakan secara tradisional oleh masyarakat daerah Sarasah Bonta, Lembah 

Arau, Sumatra Barat untuk mengobati berbagai penyakit yang salah satunya 

disebabkan oleh radikal bebas seperti asam urat. Penelitian kandungan kimia kulit 

batang tumbuhan kandis gajah ini telah dilakukan oleh Elfita dan Muhami (2009)

l,5-dihidroksi-3,6-dimetoksi-2,7- 

1,7-dihidroksisanton; isosantosimol; p-sitosterol-3-O-P-D-

berhasil menemukan senyawayang

diprenilsanton;

glukosida; dan stigmasterol-3-O-P-D-glukosida. Sebelumnya juga telah diisolasi

l,6-dihidroksi-3-metoksi-4,7-dari kulit batang tumbuhan ini senyawa 

diprenilsanton; 1,6,7-trihidroksisanton; gutiferon I dan grifipavisanton (Nilar et 

al., 2005; Elfita, 2007). Senyawa Isosantosimol; Gutiferon I; dan 1,6,7-

trihidroksisanton memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 masing-masing

adalah 7,7 pg/mL ; 8,0 pg/mL ; dan 9,8 pg/mL yaitu lebih aktif jika dibandingkan

dengan senyawa antioksidan asam askorbat dan BHA dengan IC50 10,6 pg/mL

dan 17,6 pg/mL.

Tumbuhan yang memiliki sejarah etnobotani, seperti tumbuhan kandis gajah 

yang telah digunakan secara tradisional sebagai obat penyakit asam urat dan telah 

terbukti mengandung senyawa antioksidan merupakan alternatif lain yang
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menjanjikan untuk dikembangkan menjadi sumber senyawa antioksidan. Biasanya 

sampel yang digunakan 1 Kg dengan alternatif lain ini hanya dengan 7 gr kulit 

batang tumbuhan kandis gajah dapat menghasilkan metabolit sekunder yang sama 

dengan tumbuhan inangnya. Pada penelitian ini akan dilakukan isolasi senyawa 

metabolit sekunder dari jamur endofitik (Aspergillus niger) pada kulit batang 

tumbuhan kandis gajah. Penelitian ini diawali dengan isolasi, karakterisasi dan 

identifikasi jamur endofitik pada kulit batang kandis gajah. Selanjutnya dilakukan 

pembuatan kurva pertumbuhan, uji aktivitas antioksidan dan isolasi metabolit 

sekunder pada jamur endofitik terpilih dengan teknik-teknik kromatografi. 

Senyawa yang dipilih selanjutnya dikarakterisasi dengan metode spektroskofi dan 

diuji aktivitas antioksidannya.

1.2. Rumusan Masalah

Tumbuhan kandis gajah (Garcinia griffithii T. Anders) telah terbukti 

mengandung senyawa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas antioksidan 

yang tinggi. Akan tetapi metabolit sekunder ini dihasilkan dalam rendemen yang 

rendah, oleh karena itu perlu diteliti sumber lain untuk mendapatkan senyawa 

bioaktif ini dengan cara mengisolasinya dari jamur endofitik yang hidup 

bersimbiosis pada tumbuhan kandis gajah.

:
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13. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Mengisolasi, mengkarakterisasi dan mengoptimasi pertumbuhan jamur 

endofitik pada bagian kulit batang tanaman kandis gajah (Garcinia 

griffilhii T.Anders)

2. Mengisolasi, mengindentifikasi dan menguji aktivitas antioksidan dari 

senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan dari jamur endofitik 

tersebut.

i

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

senyawa kimia yang dihasilkan dari jamur endofitik pada jaringan kulit batang 

tumbuhan kandis gajah diharapkan dapat dikembangkan oleh bidang ilmu terkait 

(farmasi dan kedokteran) sebagai bahan obat.

.

■
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